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Abstrak−Penelitian ini imenganalisis ifaktor-faktor iyang imempengaruhi peningkatan ipendapatan petani ikelapa isawit di 

iKoperasi iUnit Desa Cahaya Sinunukan III, Mandailing Natal. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan alat analisis SPSS, 

ipenelitian ini menguji dua ivariabel iindependen: ikualitas ilayanan koperasi serta pendidikan dan pelatihan petani, terhadap 

variabel dependen yaitu pendapatan petani. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada petani anggota koperasi. 

iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa ikedua variabel independen meimiliki pengairuh signiifikan terhaidap peningkatan 

pendapatan petani. Temuan ini menyoroti pentingnya peningkatan kualitas layanan koperasi serta penyediaian progriam 

pendiidikan dan peliatihan baigi petani untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. Rekomendasi diberikan kepada 

koperasi untuk memperkuat layanan dan mengembangkan program pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi pengembangan strategi peningkatan kesejahteraan petani kelapa sawit di daerah pedesaan. 

Kata Kunci: Pendapatan; Petani; Layanan Koperasi; Pendidikan dan Pelatihan. 

Abstract−This study analyzes the facitors influiencing the income improvement of palm oil farmers in Kopeirasi Uniit Deisa 

Ciahaya Sinuinukan III, Mandailing Natal. Using quantitative methods and SPSS analysis tools, this research examines two 

independent variables: the qualiity of cooperative services and the education and training of farmers, against the dependent variable, 

which is the farmers' income. Diata was colleicted throuigh questiionnaires distribuited to cooperative member farmers. The 

analysis results show that both independent variables significantly impact the increase in farmers' income. These findings highlight 

the importance of improving cooperative service quality and providing education and training programs for farmers to enhance 

their productivity and income. Recommendations are given to the cooperative to strengthen services and develop sustainable 

training programs. This study contributes to the deveilopment of straitegies for impiroving the welfare of palm oil farmers in rural 

areas. 

Keywords: Farmers; Income; Cooperative Service; Education and Training 

1. PENDAHULUAN 

Desa Sinunukan III di Mandailing Natal merupakan desa dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani kelapa 

sawit. Keberaidaan Koiperasi Uinit Desia (KUD) Cahaya Sinunukan III san igat penting dalam mendukung kehidupan 

ekonomi masyarakat desa, terutama dalam hal pengelolaan dan pemasaran hasil kelapa sawit. Namun, meskipun 

memiliki poitensi ekonoimi yaing beisar, kualitas sumbier diaya mainusia di desa ini miasih tergolong rendah. Sebagian 

besar penduduk 

Desa Sinunukan III cenderung mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh KUD Cahaya tanpa melakukan 

evaluasi kritis terhadap dampak jangka panjangnya. Rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya akses terhadap 

informasi membuat masyarakat kurang mampu untuk menilai dan menyaring kebijakan yang diterapkan, sehingga 

mereka sering kali hanya menerima dan melaksanakan kebijakan tersebut tanpa mempertimbangkan dampaknya bagi 

generasi mendatang. Kondisi ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi pada koperasi dan menghambat inisiatif 

individu maupun kelompok untuk melakukan inovasi atau mencari alternatif lain yang lebih menguntungkan. Selain 

itu, keterbatasan pengetahuan dalam mengelola usaha pertanian secara efektif dan efisien juga berdampak pada 

rendahnya produktivitas dan pendapatan petani. 

Desa Sinunukan III di Mandailing Natal terkenal dengan mayoritas penduduknya yang bekerja sebagai petani 

kelapa sawit. Sebagian besar dari mereka menjadi aniggota Kopierasi Unit Deisa (KUD) Cahaiya Sinuniukan III yang 

mengelola kebun plasma kelapa sawit. Meskipun begitu, kondisi ini menimbulkan berbagai tantangan dalam hal 

pengelolaan dan peningkatan pendapatan petani, yang mencakup aspek teknis pertanian serta dinamika sosial dan 

administratif di tingkat desa. Dari perspektif kepala desa, upaya untuk memajukan dan meningkatkan kesejahteraan 

petani kelapa sawit sering kali terkendala oleh minimnya inisiatif dan partisipasi aktif dari masyarakat. Sebagai 

pemimpin desa, kepala desa merasa dibatasi dalam bertindak karena masyarakat jarang meminta dorongan atau bantuan 

dari pemerintahan desa. Akibatnya, potensi bantuan dalam bentuk pelatihan dan penyuluhan dari pemerintah desa 

tidak dimanfaatkan dengan baik. 

Keterlibatan masyarakat dalam program-program pemerintah desa sangat penting untuk meniingkatkan 

pengetiahuan dan keteraimipilan meireka daliam mengielola uisaha tani. Namun, data menunjukkan bahwa hampir 75% 

penduduk Desa Sinunukan III yang merupakan petani kelapa sawit lebih memilih untuk bergabung dengan KUD 

Cahaya dan menyerahkan pengelolaan kebun mereka kepada koperasi tersebut. Ketergantungan yang tinggi pada 
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KUD Cahaya ini menyebabkan kurangnya inisiatif dari petani untuk mencari bantuan atau pelatihan di luar struktur 

koperasi. Kondisi ini mempengaruhi efektivitas pemerintahan desa dalam melaksanakan program-program 

pengembangan pertanian. Kepala desa merasa tidak memiliki cukup ruang gerak untuk memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani karena rendahnya tingkat partisipasi masyarakat. Sebaliknya, 

program-program yang seharusnya dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, seperti pelatihan teknis 

dan penyuluhan, tidak dapat dilaksanakan dengan optimal. 

KUD Cahaya saat ini memiliki dua program usaha, yaitu pengelolaan kebun kelapa sawit masyarakat yang 

dikenal sebagai kebun plasma dan program simpan pinjam. Namun, program simpan pinjam ini kurang berjalan 

dengan baik karena sebagian besar anggota KUD Cahaya hanya tertarik untuk meminjam uang dan hampir tidak ada 

yang menabung. Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama: pertama, kurangnya sosialisasi dari pihak KUD Cahaya 

kepada masyarakat petani kelapa sawit, dan kedua, rendahnya tingkat sumber daya manusia sehingga mereka kurang 

memahami manfaat dan dampak positif dari menabung. Desa Sinunukan III, yang terlietak di Kecaimatan Sinuniukan, 

Kabupiaten Manidailing Niatal, Sumatiera Utiara, merupakan bagian dari kawaisan Paintai Bariat Sumiatera Utaira dengian 

komoiditas utiama peritanian. PT. Sago Nauli menjadi pelopor daliam pembanigunan dan pengielolaan perkebuinan 

keliapa siawit di Kabupaten Mandailing Natal melalui program PIR-KPPA, yang dikenal sebagai Pola Kemitraan Anak 

Bapak Angkat. Dalam upaya mengembangkan kelapa sawit sebagai komoditas unggulan, berbagai bentuk kerjasama 

antara masyarakat dan perusahaan swasta serta perusahaan besar negara telah dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan pemerataan ekonomi. Salah satu bentuk kerjasama tersebut adalah antara masyarakat Desa 

Sinunukan III dengan KUD Cahaya, yang didirikan oleh sebuah perusahaan swasta. Kerjasama yang dilakukan untuk 

memaksimalkan pengahasilan migas dan non migas, memaksimalkan penghasilan para petani dan memberikan 

pendukungan terhadap pemberdayaan dan pemaksimalan wilayah serta membangun sinergi yang terbaik dengan 

mendukung KUD (Asyah, 2021). 

iKoperasi Uinit Diesa (KUD) Cahiaya Sinuinukan III didirikan pada tahun 1982, dengan ketua pertamanya adalah 

Surono dan saat ini dipimpin oleh Jeni Saputra. Tuju ian utaima pendirian kopierasi ini adailah untiuk meiningkatkan 

kesejahiteraan anggotaniya serta masyarakat petani kelapa sawit. KUD Cahaya bermitra dengan PT Sago Nauli dalam 

pengolahan haisil perkeibunan kelaipa saiwit miliik wariga melalui sistiem perkebiunan plaisma, di mana PT Sago Nilai 

mengurus perawatan dan pengembangan perkebunan ini dengan perantaraan KUD Cahaya. Program perkebunan 

plasma ini dimulai sejak tahun 1998 dan masih berlangsung hingga kini. Di Desa Sinunukan III sendiri, terdapat 308 

anggota yang menjadipetani plasma dari total 690 anggota KUD Cahaya, yang mencakup anggota dari tiga Desadan 

sekitarnya. Selain itu, terdapat petani yang memilih untuk mengelola perkebunan kelapa sawit mereka sendiri. 

Program usaha simpan pinjam di KUD Cahaya baru dimulai pada tahun 2017. Meskipun KUD Cahaya berperan 

sebagai lembaga yang memberikan layanan kepada anggotanya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Layanan yang diberikan sering kali kurang memadai 

atau tidak maksimal, yang dirasakan oleh petani kelapa sawit dalam kemitraan dengan KUD Cahaya. 

Berbagai inisiatif telah dilaksanakan oleh pemerintah, baik oleh lembaga pemerintah maupun organisasi 

pemerintahan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program-program ini umumnya bertujuan 

untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, salah satunya adalah koperasi. 

Koperasi merupakan bentuk kerja sama di bidaing ekoniomi yang selaras dengan prinsip-prinsip Panciasila dan UUD 

1945. Daliam UUD 1i945 Paisal 33 Ayat 1, dinyatakan baihwa perekoniomian disuisun sebaigai usiaha berisama yang 

berdaisarkan asas kekeluairgaan. Paisal terisebut, beserta penjelasannya, menekankan bahwa fokus utama adalah 

kemakimuran masyarakat secara keseluruhan, bukan hanya untuk individu atau kelompok tertentu. 

Kopierasi Uinit Deisa (KUD) adalaih jenis kopeirasi seriba usaiha yaing terdiri dari penduiduk deisa dan beroperasi 

di daerah pedesiaan, dengan cakupan wilayah biaisanya mencakiup saiu kecaimatan. KUD dibentuk sebagai 

penggabungan dari berbagai kop ierasi pertainian kecil yanig bainyak ditemukan di pedesaan. Selaiin itu, KUD juga 

secaira reismi didoirong untuk berkembang oleh pemerintah. Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 4 

Tahun 1984 Pasal 1 Aiyat (2), pengemibangan KUD bertujuan agar KUD dapiat berfungsi sebagai pusiat layainan 

kegiatan ekonomi di daerah pedesaan melalui program lintas sektoral yang terintegrasi. Bantuan pem ierintah ini 

bertujuan untuk memastikan distribusi kemakmuran yang lebih merata, dengan harapan pembangunan ekonomi yang 

adil dan makmur dapat tercapai, misalnya dengan memberikan kredit kepada masyarakat berpendapatan rendah atau 

rakiyat keicil di pedeisaan. Dalam pelaksanaan usahanya, koperasi difokuskan pada kegiatan yang secara langsung 

mendukung kepentingian anggotanya, baiik untuik meningkatkan uisaha maupiun kesejahteraan mereka (Suryani, 

Saputra, Wahyudi 2022). 

Baidan Usaiha Miilik Niegara (BUMiN), Baidan Uisaha Miilik Swiasta (BUMS), dian kopierasi adalah 

komponen penting dialam perekoniomian. Koperasi memiliki peran signifikan dalam meningkatkan tiaraf hidiup 

masyariakat, terutaima bagi kalaingan menenigah ke biawah, termasuk dalam ihal ini koperasi unit desa (Tri 

Handayani, Dominggus Sore, Yunita Astikawati 2020). Tujuan peneliotian yaitu  Menganalisis pengaruh kualitas 

layanan KUD, termasuk dalam program pengelolaan kebun plasma dan simpan pinjam, terhadap peningkatan 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sinunukan III. Mengevaluasi pengaruh pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan oleh KUD kepada petani terhadap peningkatan pendapatan mereka. Menentukan pengaruh gabungan antara 

kualitas layanan KUD dan pendidikan/pelatihan petani terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa 

sawit, baik secara individu maupun secara bersamaan dan Mengkaji pengaruh program-program KUD, seperti 

pengelolaan kebun plasma dan simpan pinjam, dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani kelapa sawit. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan penelitian 

Instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuesioner skala Likert yang dibagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu: 

a. Bagian A: Mengumpulkan informasi demografis, termasuk usia, pendidikan, jenis kelamin, dan penghasilan. 

b. Bagian B: Mengidentifikasi faktior-faktor yanig mempenigaruhi peningkatan pendapatan, seperti kuialitas 

layainan, pendidikan, dan penyuluhan (Variabel X). 

c. Bagian C: Mengukur pendapatan petani kelapa sawit (Variabel Y). 

Proses pengumpulan data pada riset yang akan dilaksanakan melalui tahapan- tahapan berikut: 

1. Menyusun kuesioner berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti. 

2. Melakukan uji coba kuesioner untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. 

3. Menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah dipilih. 

4. Menguimpulkan kuesiioner yaing telaih diisi oileh paira responden. 

5. Mengolah data yang telah terkumpul untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode slovin, metode slovin diperkenalkan oleh seorang 

ahli statistik, Slovin, yang memberikan rumus praktis untuk menentukan ukuran sampel yang diperlukan dalam suatu 

penelitian. Rumus ini mempertimbangkan tingkat kepercayaan (confidence level) dan margin of error yang dapat 

diterima oleh peneliti. Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut: 

n = 
N

N d2+1 
           (1) 

N = Ukuran populasi 

d = Tarah signifikan yang dikehendaki 

2.2 Analisis Data 

Analisis data dalam seuah penelitian sangatlah dibutuhkan, analisis digunakan untuk menemukan haasil penelitian 

yang terstruktur. analisis juga dilakukan memperhatikan hipotesis guna menemukan hasil terbaik sesuai dengan tujuan 

penelitian, berikut pengujian yang dilakukan dalam analisis data penlitian : 

a. Pengujian Kualitas Data 

Sebelum melakukan analisis utama, penting untuk menguji validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa 

instrumen penelitian memenuhi standar kualitas. 

1. Uji Valiiditas 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mengukur dengan tepat apa yang 

dimaksudkan untuk diukur.  

2. Uji Riliabilitas 

Uji ini digunakan untuk menentukan kenyataan atau konsistensi hasil dari kuesioner. Reliabilitas diukur 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Nilai alpha di atas 0,60 dianggap menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang memadai. 

b. Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah proses penggambaran atau penyajian data dengan menggunakan tabel, grafik, atau narasi 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik dan distribusi data tersebut.  

c. Analisis Faktor 

Analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi kelompok variabel yang saling terkait dan menyederhanakan 

dimensi data. Hasil dari analisis ini akan mengungkapkan faktor-faktor utama yang mempengaruhi pendapatan 

petani kelapa sawit. 

d. Pengujian Hipotesis 

1. Analiisis Regriesi Beriganda 

Analisis ini digunakan untuk menguji data yang diperoleh dari lapangan berupa mengetahui apakah variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu pendapatan petani sawit.  

2. Uji t 

Uji ini dilakukan untuk menemukan dan mengetahui bagaimana pengaruh yang diberikan oleh masing-masing 

variabel secara parsial terhadap variabel terikat yang ditentukan penelitian. Kriteria untuk uji t adalah sebagai 

berikut: 

i. Jika nilai signifiikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Hadiitolak. 

ii. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determiinasi mengukur seberapa efektif model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien ini berkisar antara nol dan satu. Nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya 

menjelaskan sebagian kecil variasi variabel depeinden, sementara nilai R² yang mendekati satu menunjukkan 

bahwa variabel independen hampir sepenuhinya menjelaskan variasi variabel dependen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Data Deskripsi Responden 

Berdasarkan informasi pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden terdiri dari 52 pria (81,3%) 

dan 12 wanita (18,8%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya 

Sinunukan III Mandailing Natal yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah laiki-laki. 

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui tentang usia responden. 27-39 sebanyak 9 orang 

atau 14.1%, 40-45 sebanyak 6 orang atau 9.4%, 46-50 sebanyak 12 orang atau 18.8 %, 51-55 sebanyak 11 orang 

atau 17.2%, 56-60 sebanyak 8 orang atau 12.5%, 61-65 sebanyak 7 orang atau 10.9%, 66-70 sebanyak 3 orang atau 

4.7%, 71-75 sebanyak 3 orang atau 4.7%, 76-80 sebanyak 5 orang atau 7.8%. Dari keterangan diatas sebagian besar 

masyarakat petani kelapa sawit dari KUD Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal yang diambil sebagai responden 

dalam penelitian ini adalah yang berusia 46-50 tahun. 

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui tentang pendidikan responden. SD sebanyak 45 

orang atau 70.3%, SMP sebanyak 4 orang atau 6.3%, Perguruan Tinggi sebanyak 3 orang atau 4.7%, SMA sebanyak 

12 orang atau 18.8%. Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat petani kelapa sawit dari 

Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini 

adalah berpendidikan terakhir SD. 

3.1.2 Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Semua butir pertanyaan pada variabel kualitas layanan KUD, pendidikan dan pelatihan petani, dan pendapatan 

petani kelapa sawit yang berjumlah 21 pertanyaan dinyatakan semuanya valid (liebih beisar dari r tabel), hal ini 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai r hitung > 0.2461. Nilai 0.2461 diiperoleh dari nilai r tabel dengan N=64, 

(df) = N-2 = 64-2 = 62.        

b. Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian Reliabilitas dapat diketetahui bahwa nilai cronbach alpha untuk ketiga variabel penelitian yang 

diteliti memiliki nilai koefisien cronbach alpha yang lebih besar dari 0.60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur atau instrument yang digunakan adalah tepat, karena ini dapat mengukur kualitas layanan KUD, 

pendidikan dan pelatihan petani, dan pendapatan petani kelapa sawit. 

3.1.3 Pengujian Hipotesis 

a. Model Regresi Berganda 

Uji regresi linear berganda yaitu uji yang digunakan untuk menemukan bagaimana pengaruh dan berapa pengaruh 

yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat, pada pengujian ini disertai dengan konstanta setiap 

variabel sebagai nilai pengaruh masing-masing variabel bebas, berikut tabel hasil pengujian regresi linear 

berganda: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Stetandardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.273 1.820  3.447 .001 

x1 .006 .036 .019 2.171 .865 

x2 .351 .068 .567 5.170 .001 

Dependent Variable : Y  

Y = a + b1.x1 + b2.x2 

= 6.273 + 0.006 + 0.351 

Tabel diatas merupakan hasil pengujian regresi linear berganda, hasil tesebut akan menunjukkan pengeruh variabel 

beserta besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat : 

1. Nilai constant adalah 6.273 artinya jika terjadi perubahan variabel kualitas layanan KUD dan pendidikan dan 

pelatihan petani (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka pengaruh peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa 

sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal sebesar 6.273. 

2. Nilai koefisien regresi kualitas layanan KUD adalah 0.006, artinya jika variabel kualitas layanan KUD (X1) 

meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel pendidikan dan pelatihan petani (X2) adalah 0, maka yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel pengaruh peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa 

sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal sebesar 0.006. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan KUD yang disediakan berkontribusi positif bagi masyarakat 
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petani kelapa sawit, sehingga semakin besar pendidikan dan pelatihan petani, maka semakin melambung pula 

peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit. 

3. Nilai koefisien regresi pendidikan dan pelatihan adalah 0.351, artinya jika variabel pendidikan dan pelatihan 

(X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel kualitas layanan KUD (X1) adalah 0, maka pengaruh 

peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III 

Mandailing Natal sebesar 0.351. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan petani yang 

diberikan berkontribusi positif bagi masyarakat petani kelapa sawit, sehingga semakin besar pendidikan dan 

pelatihan petani, maka semakin melambung pula peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit. 

b. Uji t 

Uji parsial (uji t) merupakan uji yang dilakukan untuk menilai dan mengetahui bagaimana pengaruh parsial 

variabel bebas yang diteli terhadap variabel terikat. Uji t ini dilakukan didasarkan pada nilai thit yang dibandingkan 

dengan ttab dan signifikansi dengan alfa yang telah ditentukan. Berikut hasil uji t pada penelitian ini: 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardi zed Coefficients Stetandardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.273 1.820  3.447 .865 

x1 .006 .036 .019 2.171 .001 

x2 .351 .068 .567 5.170 .001 

Beridasarkan taibel di atas deingan mengaimati bariis koliom t dain sig, dapat dijeliaskan sebiagai beriikut: 

1. Peingaruh Variiabel Kualitas Layanan KUD Terhaidap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Petani Kelapa 

Sawit (H1). 

Pengaruh kualitas layanan KUD (X1) berpiengaruh seciara poisitif dan signiifikan terhiadap peningkiatan 

pendapiatan masyaraikat petani kelapa sawit dari Kopierasi Uinit Diesa Cahaiya Sinuinukan III Manidailing 

Naital. Hal ini terliihat dari signiifikan kualiitas layainan KUD (X1) 0.001 < 0.05 dan nilai t tabeil = t (α/2;n-

k-1 = (0.05/2;64-2-1) = (0.025;61) = 1.525. Berarti nilai t hitunig lebih besar dari t tabel 2.171 > 1.525, 

sehinigga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh kualitas layanan KUD terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat petani kelapa sawit diterima. 

2. Pengaruh Variabel Pendidikan dan Pelatihan Petani Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Petani 

Kelapa Sawit (H2). 

Variabel pendidikan dan pelatihan petani (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Sinunukan III Mandailing Natal. Hal ini terlihat dari 

signifikan pendidikan dan pelatihan petani (X2) 0.001 < 0.05, dan nilai t tabel = t (α/2;n-k-1) = (0.05/2;64-2-

1) =(0.025;61) = 1.525. Berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 5.170 > 1.525, sehingga hipotesis yang 

berbunyi terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan petani terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 

petani kelapa sawit diterima. 

c. Uji F 

Uji ini menjelaskan lanjutan uji parsial, uji ini bermaksud untuk menghasilkan bagaimana pengaruh secara 

bersama sama variabel bebas lebih dari satu terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan untuk menemukan 

bagaimana sekaligus variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Berikut syarat pengujian pada 

uji simultan: 

1. Jika signifikasi >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika signifikasi <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel V.8 dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Regression 38.430 2 19.215 14.091 .001b 

Residua 183.179 61 1.364 

Total 121.609 63  

Beirdasarkan tiabel di atas denigan membandinigkan signifiikansi niilai F hiitung > F tavbel miaka dapiat 

diartikian bahiwa moidel regriesi suidah tepat artinyia secara bersaima denigan meilihat niilai F tabel = F(k;n-k), 

F=(2;64-2), Ftabel = (2;62) = 3.15 diimana nilai F hitiung seibesar 3.394 denigan niilai F tabel adalah 3.15 

sehinigga F hiitung > F tiabel atau 14.091> 3.15 dan tinigkat signiifikan 0.001 < 0.05 maika daipat disimipulkan 

baihwa variaibel kualitias layanan KUD (X1) dan pendiidikan dan pelatiihan petani (X2) secara bersiama-samia 

berpenigaruh terhiadap peningikatan pendapaitan masyariakat petani keilapa saiwit dari Kopierasi Uinit Desa 

Cahiaya Sinuniukan III Mandaiiling Naital. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Setelah ditemukan pengaruh dalam pengujian baik pengujian secara parsial maupun pengujian simultan, maka 
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selanjutnya dicari bagaimana kedekatan antara keseluruhan variabe bebas dengan variabel terikat. Informasi ini 

akan menemukan bagaimana pengaruh yang diberikan secara sekaligus yang dituangkan dalam bentuk persentase 

nilai. Berikut hasil uji determinasi keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determiinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .562a .316 .294 1.168 

a. Predictors: (Constant), x1, x2 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat nilai R Squire sebesar 0.316. 

Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sebesar 31.6% sisanya 68.4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

3.2 Pembahasan 

Pembahasan adalah bagian dari skripsi atau laporan penelitian di mana peneliti menguraikan dan mendiskusikan 

temuan-temuan utama dari hasil penelitian. Bagian ini bertujuan untuk memberikan interpretasi terhadap data yang 

telah dikumpulkan dan dianalisis, serta menghubungkannya dengan teori, hipotesis, dan penelitian terdahulu. 

Pembahasan juga berfungsi untuk menjelaskan relevansi temuan penelitian dalam konteks yang lebih luas serta 

bagaimana temuan tersebut dapat diaplikasikan atau dikembangkan lebih lanjut. 

3.2.1 Kualitas Layanan KUD Secara Signifikan Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Petani Kelapa 

Sawit 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas layanan KUD berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 

hasil uji t yaitu 2.171 > 1.525. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh 

kualitas layanan KUD terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit diterima. Kualitas layanan 

KUD terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit ini dikarenakan adanya 

dua program usaha yang telah dijalankan dan dilaksanakan seperti pengelolaan kebun plasma dan simpan pinjam. 

3.2.2 Pendidikan dan Pelatihan Petani Secara Signifikan Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Petani Kelapa Sawit  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan petani berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan hasil uji t yaitu nilai t hitung lebih besar dari t tabel 5.170 > 1.525, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan petani terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat petani kelapa sawit diterima. Hal ini berarti kegiatan pengelolaan kebun plasma dan simpan 

pinjam sangat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari 

Koperasi Unit Desa Cahaya menyajikan program secara konsisten dan sesuai dengan pendidikan dan pelatihan petani. 

3.2.3 Kualitas Layanan KUD dan Pendidikan dan Pelatihan Petani Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Petanin Kelapa Sawit 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas layanan KUD dan pendidikan dan pelatihan petani berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 

hasil uji F hitung > F tabel atau 14.091 > 3.15 dan tingkat signifikan 0.001 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas layanan KUD dan pendidikan pelatihan petani secara bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Sinunukan III Mandailing Natal.  

Hasil ini didukung dengan jawaban responden terhadap kuesioner faktor- faktor yang mempengaruhi peningkatan 

pendapatan pada jawaban sangat setuju. Artinya kualitas layanan KUD dan pendidikan dan pelatihan petani secara 

signifikan mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit. Berdasarkan pemaparan di atas 

sudah jelas bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kualitas layanan KUD dan pendidikan dan pelatihan 

petani terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit dari Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan 

III Mandailing Natal. Adanya temuan penelitian ini Koperasi Unit Desa Cahaya dapat lebih meningkatkan lagi kualitas 

layanan KUD dan pelatihan dan pendidikan petani agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat petani kelapa 

sawit serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola sumber daya lebih baik lagi. 

3.2.4 Kelebihan Sistem Yang Dirancang 

a. Pengaruh Positif Kualitas Layanan KUD. 
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Sistem yang dirancang membuktikan bahwa kualitas layanan KUD secara signifikan meningkatkan pendapatan 

petani kelapa sawit. Ini menunjukkan bahwa layanan yang diberikan oleh KUD, seperti pengelolaan kebun plasma 

dan simpan pinjam, efektif dalam mendukung ekonomi petani. 

b. Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan Petani. 

Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada petani juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan. Hal ini menekankan pentingnya program-program edukatif dalam meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan petani. 

c. Kombinasi Faktor yang Efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kualitas layanan KUD dan pendidikan serta pelatihan petani 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan pendapatan. Ini menandakan bahwa pendekatan 

holistik yang menggabungkan layanan berkualitas dan pendidikan adalah strategi yang efektif. 

d. Data Empiris yang Kuat. 

Penelitian ini didukung oleh data empiris yang kuat, termasuk hasil uji t dan uji F yang menunjukkan signifikansi 

statistik dari temuan-temuan tersebut. Hal ini memberikan validitas dan reliabilitas terhadap hasil penelitian. 

e. Rekomendasi yang Berbasis Data. 

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil penelitian didukung oleh data dan analisis yang komprehensif, 

memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan dan implementasi lebih lanjut oleh KUD. 

3.2.5 Kekurangan Sistem yang Dirancang 

a. Keterbatasan Cakupan Penelitian. 

Penelitian ini hanya mencakup Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal, sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk semua koperasi atau daerah lainnya. 

b. Ketergantungan pada Program yang Ada. 

Keberhasilan peningkatan pendapatan sangat bergantung pada program- program yang sudah ada, seperti 

pengelolaan kebun plasma dan simpan pinjam. Jika program-program ini tidak dijalankan dengan konsisten atau 

mengalami perubahan, efektivitas sistem yang dirancang bisa menurun. 

c. Keterbatasan dalam Variabel Penelitian. 

Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel utama, yaitu kualitas layanan KUD dan pendidikan serta pelatihan 

petani. Ada kemungkinan faktor lain yang juga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani tidak 

termasuk dalam analisis. 

d. Keterbatasan Sumber Daya KUD. 

Untuk meningkatkan kualitas layanan dan pelatihan, KUD memerlukan sumber daya tambahan, baik itu finansial, 

manusia, maupun material. Keterbatasan sumber daya ini bisa menjadi kendala dalam implementasi rekomendasi. 

e. Dampak Jangka Panjang Belum Diketahui. 

Dampak jangka panjang dari peningkatan kualitas layanan dan pendidikan ini belum dapat dipastikan sepenuhnya. 

Penelitian yang dilakukan memiliki cakupan waktu yang terbatas sehingga belum bisa mengevaluasi efektivitas 

program-program tersebut dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan periode 

waktu yang lebih panjang untuk memastikan apakah peningkatan kualitas layanan koperasi dan pendidikan petani 

akan terus memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit. Penelitian 

jangka panjang akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan dan efektivitas 

program-program tersebut serta dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

pendapatan petani dalam jangka waktu yang lebih lama. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut Kualitas 

layanan KUD secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit di 

Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal. Hal ini terbukti dengan hasil uji t yang menunjukkan 

nilai 2.775 > 1.525, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kualitas layanan KUD terhadap 

peningkatan pendapatan diterima. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada petani juga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan mereka. Ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai 

2.294 > 1.525, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan 

pendapatan diterima. Kualitas layanan KUD serta pendidikan dan pelatihan petani secara bersamaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat petani kelapa sawit. Hasil uji F menunjukkan nilai 

3.394 lebih besar dari 3.15 dengan tingkat signifikansi 0.040 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga hipotesis ini diterima. 

Program-program seperti pengelolaan kebun plasma dan simpan pinjam yang dijalankan oleh KUD terbukti efektif 

dalam meningkatkan pendapatan petani. Responden menyatakan sangat setuju bahwa program-program tersebut 

berkontribusi positif terhadap pendapatan mereka. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas layanan KUD serta pendidikan dan pelatihan bagi petani adalah faktor penting yang dapat meningkatkan 

pendapatan petani kelapa sawit di Koperasi Unit Desa Cahaya Sinunukan III Mandailing Natal. 
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